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ABSTRAK 
 

Andriyani, Idha Slamet. 2024. Pengaruh Scaffolding Media Flash Card  Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di SDN Sarirejo 2, Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing 1 

: Nuhyal Ulia S.Pd., M.Pd, Pembimbing 2 : Sari Yustiana S.Pd., M.Pd.  

Pembelajaran matematika menjadi materi yang diajarkan disemua 

jenjang pendidikan, utamanya sekolah dasar. Untuk dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa, guru hendaknya menggunakan 

pendekatan dan media pembelajaran yang menarik perhatian. Salah satunya 

yaitu scaffolding media flash card. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh scaffolding media flash card terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran matematika di 

Kelas III SDN Sarirejo 2. Metode yng digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif one group pretest posttest design. Populasi dan sampel 

yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas III SDN Sarirejo 2 yang berjumlah 

20 siswa. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal tesberbentuk isian 

singkat berjumlah 10 soal untuk pretest dan 10 soal untuk posttest. Hasil yang 

didapatkan yaitu (1) terdapat pengaruh scaffolding media flash card  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika 

dikelas III SDN Sarirejo 2 dengan adanya kenaikan pada hasil pretest dimana  

rata-rata nilai siswa diperoleh sebesar 64 dan pada saat posttest naik menjadi 

83,5. (2) Berdasarkan uji paired t test didapatkan hasil terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang signifikan antara metode 1 

( tanpa menggunakan scaffolding media flash card) dengan metode 2  

(menggunakan scaffolding media flash card). 

Kata Kunci : Scaffolding media flash card, Pengaruh, Kemampuan 

pemahaman konsep matematis, Mata Pelajaran Matematika 
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ABSTRACT 

Andriyani, Idha Slamet. 2024. The Effect of Scaffolding Flash Card Media on 

Students' Ability to Understand Mathematical Concepts in Mathematics 

Subjects at SDN Sarirejo 2, Thesis. Primary School Teacher Education 

Study Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan 

Agung Islamic University Semarang. Supervisor 1: Nuhyal Ulia S.Pd., 

M.Pd, Supervisor 2: Sari Yustiana S.Pd., M.Pd. 

Mathematics learning is material taught at all levels of education, 

especially elementary school. To improve students' understanding of 

mathematical concepts, teachers should use learning approaches and media 

that attract attention. One of them is scaffolding flash card media. The aim of 

this research is to determine the effect of flash card media scaffolding on 

students' ability to understand mathematical concepts in mathematics 

subjects in Class III SDN Sarirejo 2. The method used in this research is the 

quantitative one group pretest posttest design method. The population and 

sample used were all class III students at SDN Sarirejo 2, totaling 20 

students. The instrument in this research was a test question in the form of a 

short form, totaling 10 questions for the pretest and 10 questions for the 

posttest. The results obtained are (1) there is an influence of flash card media 

scaffolding on the ability to understand mathematical concepts in 

mathematics subjects in class III SDN Sarirejo 2 with an increase in the 

pretest results where the average student score obtained was 64 and at the 

posttest it rose to 83, 5. (2) Based on the paired t test, the results showed that 

there was a significant difference in the ability to understand mathematical 

concepts between method 1 (without using flash card media scaffolding) and 

method 2 (using flash card media scaffolding). 

Keywords : Scaffolding flash card, Influence, Ability to understand 

mathematical concepts, Mathematics  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

       Pembelajaran matematika menjadi materi yang diajarkan dalam berbagai 

jenjang pendidikan. Pembelajaran matematika merupakan muatan 

pembelajaran yang diajarkan  mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi (Fauzi et al., 2020). 

Matematika menjadi salah satu muatan materi tematik kurikulum 2013 

disekolah dasar. Matematika tidak hanya menjadi muatan materi yang harus 

dipelajari siswa disekolah dasar, akan tetapi matematika juga penting dipelajari 

karena pengaplikasiannya sangat bermanfaat dalam kehidupan siswa. 

Matematika dapat membentuk pola pikir dan nalar pada diri siswa sehingga 

membantu siswa dalam memecahkan suatu persoalan dalam kehidupan sehari-

hari (Rhosaliana et al., 2021).  Pembelajaran matematika disekolah dasar 

berorientasi sebagai alat serta sarana bagi siswa dalam mencapai kompetensi 

disekolah. Pembelajaran matematika umumnya memiliki karakteristik yang 

abstrak serta konsep yang berjenjang (Wiryanto, 2020). Sehingga hal ini 

menjadi salah satu alasan siswa kesulitan dalam pembelajaran matematika. 

Apalagi matematika bersifat abstrak yang tidak hanya menuntut siswa untuk 

mendapatkan jawaban dengan rumus rumus saja tetapi juga diperlukan 

pemahaman konsep dasar matematis (S. Handayani & Kurniasari, 2023).  

Menurut Pitriani et al. (2022) matematika memiliki tingkat keberhasilan yang 
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rendah, karena sukar dikerjakan dan memerlukan logika berfikir yang tinggi 

sehingga banyak siswa yang menganggap soal matematika tidak 

menyenangkan dan sulit dikerjakan. Menurut teori perkembangan kognitif 

Piaget, tahap berpikir siswa sekolah dasar pada umumnya berada pada tahap 

kognitif operasional konkret, oleh karena itu dalam pembelajaran matematika 

yang bersifat abstrak disarankan menggunakan metode pembelajaran yang 

aktif berpusat pada siswa (Agustyaningrum et al., 2022). Kegiatan 

pembelajaranpun harus mampu melatih siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri (Handoko & Winarno, 2019). 

       Pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami dan mengerti 

sesuatu yang diajarkan serta mengingat untuk kemudian mampu memberikan 

gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih memadai dan lebih luas atas apa 

yang dipelajarinya (Febriyanto et al., 2018). Menurut penelitian Silviyanti  

siswa dianggap memahami konsep apabila telah menguasai materi, mampu 

menjelaskan secara lisan dan tulisan, serta dapat mengkomunikasikannya 

dalam bahasa mereka sendiri, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Silviyanti et al., 2023). Pemahaman konsep sangat penting bagi 

siswa karena dengan mengetahui konsep dasar suatu materi, siswa akan lebih 

mudah menyelesaikan soal-soal matematika yang dihadapi (Resliana & 

Nurmeidina, 2020). Pembelajaran matematika diSDN Sarirejo 2 memang 

sudah dilaksanakan oleh guru, tetapi dalam pelaksanannya belum berjalan 

secara maksimal dimana masih memiliki permasalahan yaitu utamanya tentang 

pemahaman konsep matematis siswa.  
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       Dalam wawancara yang sudah peneliti adakan dengan wali kelas III yaitu 

Ibu Eni, menyampaikan bahwa siswa dikelas III SDN Sarirejo 2 memiliki 

pemahaman konsep matematis yang kurang dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini dikarenakan siswa tidak fokus saat pembelajaran, tidak adanya sarana 

prasarana yang menunjang pembelajaran, dalam mengajar guru belum 

menggunakan pendekatan, metode, model maupun strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa, guru menyampaikan materi secara 

konvensional yaitu dengan pemaparan materi secara langsung didepan kelas 

lalu memberikan soal untuk dikerjakan serta guru pun belum menggunakan 

media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Materi yang belum 

dipahami siswa diantaranya materi sifat-sifat operasi hitung, hasil kali, 

pembagian, hubungan antar satuan baku dan pecahan. Siswa masih 

kebingungan dalam memahami materi pecahan, karena materi tersebut agak 

rumit pemahamannya. Siswa belum faham akan konsep dasar matematis 

pecahan sehingga siswa sering terbalik menilai suatu bilangan pecahan. Selain 

itu menurut guru kelas, siswa mudah melupakan pembelajaran sebelumnya 

ketika diberi materi baru. Hal ini menandakan bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa dikelas III SDN Sarirejo 2 masih kurang. 

       Menurut hasil wawancara dengan siswa didapatkan kesimpulan bahwa 

siswa tidak menyukai matematika dikarenakan matematika sukar dikerjakan. 

Mereka bosan dan tidak bersemangat saat menyelesaikan soal matematika. 

Siswa kurang memahami materi di karenakan hanya diberikan materi lalu 
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diberikan tugas oleh guru. Dalam mengerjakan tugas pun terkadang siswa 

masih mencontek teman mereka.  

       Dari permasalahan permasalahan yang ditemukan maka perlu adanya 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif guna 

meningkatkan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika. 

Alternatif yang dapat dilakukan yaitu melalui pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa seperti Scaffolding. Istilah Scaffolding 

diperkenalkan oleh Wood dalam Nugroho (2017) sesuai konseptual Vygotskys 

sebagai alat pedagogis terstruktur yang bertujuan untuk mendukung 

pembelajaran siswa. Scaffolding merupakan sebuah bantuan yang diberikan 

oleh orang yang lebih faham baik teman sebaya maupun guru untuk 

memberikan bantuan belajar dalam ranah kogntif (Bawadi et al., 2023).  

Tentunya unuk mengatasi permasalahan yang muncul peneliti akan 

menggunakan Scaffolding media flash card untuk mengukur pemahaman 

konsep matematis siswa. Dimana peneliti akan memberikan bantuan pada taraf 

kognitif siswa saat pembelajaran matematika yaitu pemahaman konsep 

matematis siswa. 

       Untuk memaksimalkan penggunaan Scaffolding peneliti menambahkan 

media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki efisiensi dan efektivitas 

dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran memiliki pengaruh yang 

baik terhadap pembelajaran, memberikan situasi nyata yang relevan dengan 

apa yang dipelajari siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menarik 



5 
 

 

(Novelza & Handican, 2023). Dengan adanya media pembelajaran dapat 

meninimalisir kebosanan siswa dan pembelajaran yang monoton. 

       Media pembelajaran memiliki ragam yang variatif, salah satunya Flash 

Card. Flash card merupakan media pembelajaran berupa kartu-kartu yang 

berisi materi baik itu gambar atau simbol matematika yang menuntut siswa 

untuk memahami dan mengingat materi yang diajarkan guru (Yantik et al., 

2022). Dalam penelitian ini flash card yang akan digunakan akan diisi dengan 

materi mata pelajaran matematika. Dengan menggunakan media pembelajaran 

flash card diharapkan siswa dapat lebih interaktif dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Saat pembelajaran guru tidak menggunakan metode, pendekatan, strategi 

ataupun media pembelajaran yang menarik perhatian siswa.  

2. Pemahaman konsep matematis siswa kelas III SDN Sarirejo 2 pada mata 

pelajaran matematika belum maksimal.  

3. Guru belum pernah menerapkan scaffolding media flash card pada mata 

pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka masalah 

yang akan peneliti kaji sebagai berikut : 

1. Penelitian berfokus pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

pada mata pelajaran matematika. 

2. Pendekatan scaffolding media flash card digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

3. Penelitian dilakukan dikelas III SDN Sarirejo 2 Demak. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh scaffolding media flash card terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika 

dikelas III SDN Sarirejo 2?. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh scaffolding media flash card 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran 

matematika dikelas III SDN Sarirejo 2. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1  Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi bagi pembaca skripsi penelitian ini, terutama 

dapat dijadikan bahan kajian atau referensi bagi dunia pendidikan berupa 

sebuah teori tentang pengaruh scaffolding media flash card terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada mata pelajaran matematika 

dikelas III SDN Sarirejo 2 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

Membantu siswa pada saat proses pembelajaran matematika melalui 

pendekatan scaffolding media flash card guna meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada mata pelajaran matematika  

1.6.2.2 Bagi Guru 

Memberikan referensi bagi guru mengenai pendekatan pembelajaran 

yang efektif berupa scaffolding dan media pembelajaran yang menarik 

berupa flash card untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa sekaligus dapat digunakan guru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran matematika yang dilakukan menjadi efektif, efisien dan 

kreatif.  

1.6.2.3 Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan baru 

selama proses penelitian berlangsung.    
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1.6.2.4 Bagi Sekolah 

Memberikan referensi mengenai scaffolding media  flash card yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

inovatif serta dapat memperbaiki sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran terutama dalam mata pelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1 Scaffolding 

2.1.1.1 Pengertian Scaffolding  

      Konseptual Vygotskys menjadi dasar Scaffolding. Istilah Scaffolding 

diperkenalkan oleh Wood dalam Nugroho, (2017) sesuai konseptual 

Vygotskys sebagai alat pedagogis terstruktur yang bertujuan untuk 

mendukung pembelajaran siswa. Scaffolding didasari oleh teori Vygotsky 

bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa belajar menangani tugas yang 

belum mereka pahami namun tugas itu masih berada pada jangkauan 

kemampuan atau berada dalam Zona of Proximal Development (ZPD) 

(Mustofa et al., 2021). Konsep scaffolding menafsirkan bahwa orang yang 

lebih kompeten membantu orang yang kurang kompeten dalam suatu tugas 

belajarnya (Brower et al., 2018). Scaffolding merupakan sebuah bantuan 

yang diberikan oleh orang yang lebih faham baik teman sebaya maupun 

guru untuk memberikan bantuan belajar dalam ranah kogntif  Bawadi et al., 

(2023). 

       Scaffolding bertujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang diberikan guru. Seorang guru menilai pengetahuan dan 

kompetensi siswa melalui komunikasi yang terus menerus dengan siswa. 

Proses diagnosis yang berkelanjutan memungkinkan guru untuk 

9 
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menentukan jenis dan bantuan yang dibutuhkan siswa(Wang & Sneed, 

2019). Dimana siswa akan diberikan bantuan oleh orang yang ahli dalam 

bidangnya untuk memberikan arahan agar siswa mengetahui apa yang harus 

dia kerjakan (Yusra et al., 2023). Siswa dapat mencari, mendiskusikan, 

menemukan, merumuskan, dan melaporkan hasil belajarnya dan aktif dalam 

melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dimana tidak hanya 

mendengarkan tetapi dapat memahami konsep atau materi yang diberikan 

guru dan meningkatkan hasil belajar siswa (Rahayu et al., 2020). 

Scaffolding yang berupa bantuan belajar ini diberikan oleh guru kepada 

siswa yang mempunyai kendala dalam belajar (Kusmaryono et al., 2020). 

Dalam konteks pendidikan scaffolding dapat berupa bertanya, memberi 

masukan, penjelasan atau contoh (Qayyum & Hussain, 2019). Pembelajaran 

yang menggunakan scaffolding dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas pembelajarannya sekaligus meningkatkan emosi 

belajar yang positif, menurunkan beban kognitif, dan meningkatkan kinerja 

belajar siswa (Chang & Yang, 2023). Sehingga scaffolding juga dapat 

diartikan sebagai dukungan yang diberikan selama proses pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan maksud membantu siswa 

mencapai tujuan belajarnya (Ihechukwu, 2020).  

        Disimpulkan bahwa scaffolding merupakan bantuan yang diberikan 

guru agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa 

memahami apa yang ia pelajari saat proses pembelajaran. Dalam penelitian 

ini scaffolding yang akan diberikan berupa bantuan pada taraf kognitif siswa 
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yaitu pemahaman konsep matematis. Dimana guru akan memberikan 

bantuan kepada siswa yang kurang memahami konsep matematis pada mata 

pelajaran matematika.  

2.1.1.2 Karakteristik Scaffolding  

      Scaffolding berfokus pada bantuan yang diberikan kepada siswa. 

Scaffolding memiliki karakteristik yaitu dapat diimplementasikan dengan 

memformulasikan, generalisasi, terstruktur dan membutuhkan kessadaran 

dan penilaian yang cukup besar dari guru (Pranyata, 2023).  

      Pendekatan scaffolding membutuhkan peran guru dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa agar mereka dapat memahami apa 

yang dipelajarinya. Menurut Nursanti, (2022) karakteristik scaffolding yaitu 

berupa bantuan guru kepada siswa selama proses pembelajaran. Bimbingan 

yang diberikan guru harus mengarahkan siswa agar memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik. Scaffolding tidak terlepas dari pujian oleh 

guru kepada siswa ketika siswa melakukan hal benar dan hal salah agar 

kepercayaan diri siswa tidak turun. Dalam penelitian ini, guru akan 

memberikan pendekatan scaffolding media flash card untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belum memahami 

materi pada mata pelajaran matematika, diharapkan melalui pendekatan 

tersebut siswa dapat menyelesaikan masalah matematis yang ia hadapi. 
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2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding  

       Scaffolding meimiliki beibeirapa keileibihan dan keikurangan. Me inurut 

Mustofa eit al., (2021) scaffolding meimiliki keileibihan dan keikurangan. 

Beirikut adalah keileibihan scaffolding : 

a. Meimbeiri arahan pada siswa untuk fokus pada pe incapaian tujuan. Guru 

beirtugas meimbeirikan bantuan pada siswa yang meimiliki keindala seilama 

proseis peimbeilajaran. 

b. Meiringkas tugas be ilajar siswa se ihingga bisa leibih teirfokus dan bisa 

teircapai se icara maksimal. 

c. Meinunjukkan peirbeidaan antara hasil pe ikeirjaan siswa dan solusi yang 

diharapkan. 

d. Meingurangi frustasi siswa yang dise ibabkan peirmasalahan dalam prose is 

peimbeilajaran. 

e. Meimbeirikan arahan deingan jeilas meingeinai aktivitas peimbeilajaran yang 

dilakukan siswa. 

f. Meiningkatkan minat dan motivasi be ilajar siswa. 

Seilain me imiliki keileibihan scaffolding juga meimiliki keikurangan. 

Keikurangan scaffolding meinurut Mustofa eit al., (2021) yaitu : 

a. Guru beirpeiran seibagai pusat informasi yang me ingeilola keilas seisuai 

keibutuhan masing-masing individu siswa se ihingga guru akan le ibih 

inteinsif meimbimbing siswa. 

b. Guru me imbeirikan keiseimpatan pada siswa untuk me ineimukan ide i-ide i 

dan me ingajak siswa me inggunakan strate igi meireika seindiri dalam 
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meinye ileisaikan peirmasalahan. Se ihingga meimeirlukan peirhatian dan 

bimbingan eikstra guru agar tujuan pe imbeilajaran dapat te ircapai seisuai 

deingan apa yang diharapkan. 

c. Apabila guru kurang me imahami peineirapan scaffolding, maka siswa 

akan me ingalami keisulitan dan me imbutuhkan waktu yang reilatif lama 

dalam meineirima mateiri. 

 

2.1.2 Media Flash Card 

2.1.2.1 Pengertian Media Flash Card  

       Guiru i seibagai kiblat siswa dalam me imahami peimbeilajaran ditu intu it 

dapat me inciptakan meidia peimbeilajaran yang inovatif agar siswa dapat 

meimahami apa yang ia sampaikan. Uintu ik meinciptakan peimbeilajaran yang 

dapat me iningkatkan peimahaman siswa se iorang gu irui seibagai manage ir 

dalam meingeilola peimbeilajaran di keilas, heindaknya dapat me indeisain seicara 

inovatif me idia peimbeilajaran yang akan digu inakan (Ismiyanti & Afandi, 

2022). Gu irui dituintu it uintuik teirampil dalam me ilakuikan proseis peimbeilajaran 

kareina deingan adanya gu irui yang te irampil maka beirdampak positif bagi 

siswa (Ju ipriyanto & Nu iridin, 2019).  Meidia duia dimeinsi yang dapat 

diguinakan ole ih guirui uintu ik meinyampaikan mateiri mateimatika salah satu inya 

adalah flash card. Flash card meiruipakan beintu ik meidia peimbeilajaran 

beiruipa kartu i yang beirisikan gambar, kata, atau i angka dimana u ikuirannya 

diseisuiaikan deingan keibuituihan siswa dan mate iri yang akan diajarkan gu irui 

(Wahyu ini, 2020).  
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       Meidia flash card meimiliki beintu ik yang seideirhana teitapi beirmakna. 

Meinuiruit Nuirjanah eit al., (2023) meidia flash card dapat me impeirmuidah 

siswa dalam me ingamati dan me impeirjeilas su iatu i masalah dalam 

peimbeilajaran, se ihingga meidia flash card eifeiktif digu inakan dike ilas. Seilain 

dapat me iningkatkan peimahaman konseip mateimatis siswa, me idia Flash 

Card juiga dapat me ingasah keimampu ian proseis beirpikir kritis siswa kareina 

siswa te irlibat mandiri dalam peingguinaannya (Uimardiyah & Nabila, 

2022).Meidia flash card ini cu ikuip muidah diteimuikan, dapat dibe ili ditoko 

teirdeikat, download di inte irneit, dan jika ingin be iragam beintu iknya dapat 

meimbu iat seindiri seisuiai keibuituihan dan kreiatifitas guirui (Pradana & Geirhani, 

2019). Meidia flash card dapat digu inakan seibagai alat beirmain dan be ilajar 

yang diharapkan siswa dapat le ibih teirtarik deingan mateiri yang diajarkan 

guirui dan  me inghafal mateiri peimbeilajaran deingan meidia flash card 

(Rahmawanti eit al., 2021). 

       Beirdasarkan hal te irseibuit dapat disimpu ilkan bahwa me idia flash card 

meiruipakan me idia grafis yang aplikatif dan praktis be iruipa kartu i-kartui yang 

beirisikan mateiri peimbeilajaran bisa be iruipa gambar, angka, atau i kata yang 

meimpeirmu idah siswa u intu ik meimahami mateiri yang diajarkan ole ih guirui 

pada mata peilajaran mateimatika. 

2.1.2.2 Fungsi Media Flash Card 

       Meidia flash card meinjadi meidia peimbeilajaran yang praktis 

peingguinaanya te itapi meimiliki fuingsi yang optimal. Me idia flash card 

beirfuingsi se ibagai peituinju ik-peituinju ik yang dapat me imbantu i siswa dalam 
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meineimu ikan jawaban dari peirmasalahan yang dihadapi (Le ingari & 

Aguistika, 2020). Meidia flash card dapat meinjadi u ipaya u intu ik meinarik 

peirhatian dan minat be ilajar siswa dalam pe imbeilajaran. Peimbeilajaran yang 

monoton beirdampak pada diri siswa yang tidak dapat me imahami mateiri 

peimbeilajaran. Pe imbeilajaran yang monoton me imbu ituihkan meidia 

peimbeilajaran yang kre iatif dan inovatif se ipeirti meidia flash card. Deingan 

adanya me idia peimbeilajaran yang kreiatif dan inovatif, peimbeilajaran dikeilas 

dapat beirjalan seicara eifeiktif seihingga tu ijuian peimbeilajaran yang dirancang 

dapat teircapai.  

       Flash card uimuimnya digu inakan seibagai peirmainan. Teitapi seilain 

seibagai sarana pe irmainan, meidia flash card juiga beirfuingsi seibagai meidia 

beilajar yang e ifeiktif u intu ik siswa dalam me inghafal dan me ingingat mate iri 

yang diajarkan gu irui (Su igiantiningsih & Antara, 2019). Siswa yang 

meimpeilajari su iatu i mateiri deingan bantu ian beinda konkreit akan mu idah 

meimahami dan meinghafalnya. Me idia flash card meimiliki ke ileibihan 

diantaranya (a) mu idah dibu iat ; (b) mu idah dibawa keimana-mana ; (c) praktis 

; (d) me inarik dan meinye inangkan ; (e i) eifeiktif dan eifisiein ; dan (f) mu idah 

diingat siswa. Meidia flash card meimpu inyai keileibihan yaitu i keimuidahan dan 

tidak me imeirluikan banyak waktu i seirta biaya yang be isar. Se ilain itui 

peingguinaan me idia flash card juiga sangat mu idah dan tidak me inimbuilkan 

keisuilitan bagi siswa (Grafinasari eit al., 2019). Seibagian beisar siswa se inang 

beilajar seicara visuial dan flash card deingan gambar dan warna-warna 

meinarik sangat beirmanfaat u intu ik meingajari meireika (Iis Aisah, 2016). 
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       Dalam peineilitian ini akan me inggu inakan scaffolding meidia flash card 

dimana jika biasanya me idia flash card beirisikan gambar, dalam pe ineilitian 

ini meidia flash card akan beirisikan mateiri peicahan. Mateiri akan dise isuiaikan 

deingan konseip peimahaman mateimatis siswa dikeilas III. Diharapkan dalam 

peingguinaan me idia flash card ini siswa dapat mu idah meinghafal mate iri 

peicahan yang diajarkan gu irui. 

 

2.1.3 Pemahaman Konsep 

2.1.3.1 Pengertian Pemahaman Konsep 

       Peimahaman me injadi hal me indasar dalam keihidu ipan manu isia. 

Peimahaman me iruipakan keimampu ian seiseiorang u intu ik beirpikir me ingeitahuii 

teintang seisuiatu i hal seirta dapat meinafsirkannya dalam be ibeirapa se igi seipeirti 

meimbeirikan contoh, me injeilaskan, meinghuibuingkan, meindeimonstrasikan 

dan seibagainya (Seityowati eit al., 2020). Siswa yang teirlibat langsu ing dalam 

peimbeilajaran dapat me imbu iat siswa le ibih aktif, kreiatif dan be irpartisipatif 

dalam meimahami konseip mateimatis yang diajarkan (Yuilifa eit al., 2022). 

       Dalam proseis peimbeilajaran siswa ju iga ditu intu it uintuik meimahami 

konseip mateiri yang ia peilajari. Peimahaman konseip meiruipakan keimampuian 

yang dimiliki siswa, dimana tidak se ikeidar meingingat ataui 

meingeitahuiiseijuimlah mateiri yang dipe ilajari teitapi juiga mampui 

meinguingkapkan ke imbali apa yang me ireika pahami dalam be intu ik lain yang 

muidah dimeingeirti dan mampu i meingaplikasikan dalam keihidu ipan seisuiai 

deingan keimampuian koginitfnya (Seityowati eit al., 2020).  
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       Peimahaman konseip peinting bagi siswa, kare ina deingan me imahami 

konseip siswa akan le ibih mu idah meimpeilajari mateiri yang diteirima dan akan 

leibih mu idah meineirima konseip barui pada mateiri seilanjuitnya. Jika siswa 

teilah me imahami konseip mateiri yang diajarkan, maka ke ideipannya siswa 

dapat deingan mu idah meinggabuingkan peimahaman konse ipnya deingan 

mateiri barui yang dibeirikan guirui. 

       Dalam peineilitian ini diharapkan siswa dapat me imahami konse ip 

mateimatis. Keitika siswa me indapat keisuilitan dalam me ingeirjakan soal mata 

peilajaran mateimatika diharapkan de ingan keimampuian peimahaman konseip 

mateimatis yang baik siswa mampu i meingingat dan meingeimbangkan konseip 

yang su idah siswa te irima seihingga dapat me imeicahkan masalah te irseibuit (S. 

D. Handayani, 2019). Tidak hanya dapat me inghitu ing teitapi ju iga dapat 

meingkaitkan deingan peirmasalahan dikeihidu ipan seihari hari deingan beinar. 

2.1.3.2 Indikator Pemahaman Konsep 

       Keimampu ian peimahaman konseip sangatlah pe inting dalam 

peimbeilajaran. Pe imahaman konse ip tidak hanya digu inakan didalam 

peimbeilajaran te itapi ju iga sangat beirmanfaat bagi ke ihidu ipan seihari-hari 

siswa. Pe imahaman konseip meimiliki beibeirapa indikator. Me inuiruit 

Peirmeindikbu id 58 tahuin 2014 me inguingkapkan indikator pe imahaman 

konseip seibagai beirikuit: 

1) Keimampu ian meinyatakan u ilang seibuiah konseip yang teilah dipeilajari 
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2) Meimbeirikan klasifikasi keipada obje ik-objeik beirdasarkan te irpeinuihi 

tidaknya pe irsyaratan yang me imbeintu ik konseip teirseibuit (meimbeidakan 

konseip) 

3) Dapat me ingideintifikasi sifat-sifat opeirasi ataui konseip (meinuinju ikkan 

sifat-sifat) 

4) Mampu i meineirapkan konseip seicara logis 

5) Dapat me imbeirikan contoh atau i buikan contoh dari konse ip yang 

dipeilajari 

6) Meinyajikan su iatui konseip deingan beirbagai macam beintu ik 

7) Dapat meingaitkan beirbagai macam konse ip 

8) Dapat meingeimbangkan syarat pe irlui dan ataui syarat cu ikuip su iatu i konseip 

       Siswa dikatakan me imahami konseip apabila su idah me ineirapakan 

indikator diatas. Be irdasarkan data awal yang dipe iroleih, maka dalam 

peineilitian ini, indikator yang akan pe ineiliti gu inakan ada 4 yaitu i :  

1) Meinyatakan u ilang konseip yang diajarkan,  

2) Meinghitu ing konseip deingan beirbagai objeik dan sifat ope irasi teirteintu i,  

3) Meimbeidakan contoh atau i buikan contoh konseip yang dipeilajari, dan  

4) Meingaitkan beirbagai macam konse ip. 

 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

       Didalam seibuiah peineilitian dipeirluikan acuian ataui ruijuikan dari pe ineilitian 

seibeiluimnya. Hal ini me injadi gambaran bagi pe ineiliti saat proseis peineilitian seirta 

meingeimbangkan hasil peineilitian teirdahu ilui guina keibaharuian peineilitian. Dalam 
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peineilitian ini, pe ineiliti meingguinakan peineilitian yang reileivan se ipeirti yang 

dilakuikan oleih : 

       Peineilitian yang dilaku ikan Masnia & MZ, (2019) teintang pe ingaruih modeil 

scaffolding teirhadap peimahaman konseip mateimatis beirdasarkan se ilf 

eifficieincacy siswa, dalam pe ineilitiannya me inuinju ikkan teirdapat peingaruih 

keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa yang beilajar me ingguinakan 

Scaffolding deingan siswa yang me inggu inakan peimbeilajaran konveinsional. 

Keilas yang me ingguinakan modeil peimbeilajaran Scaffolding meimiliki 

peimahaman konse ip mateimatis yang leibih baik dari keilas konveinsional. 

Scaffolding dapat meimbantui siswa yang me ingalami keisuilitan me imahami 

peirmasalahan saat pe imbeilajaran. Peirbeidaan peineilitian dari Masnia & MZ, 

(2019)deingan peineilitian ini adalah me ingguinakan variabeil Seilf E ifficacy Siswa. 

Peirsamaannya adalah sama-sama meingguinakan scaffolding dan konseip 

peimahaman mateimatis siswa. 

      Peineilitian yang dilaku ikan Leistari & Andriani, (2019) teintang peingaruih 

peineirapan strate igi peimbeilajaran scaffolding teirhadap peimahaman konse ip 

mateimatis siswa ditinjau i dari motivasi beilajar siswa,  dalam pe ineilitiannya 

meinuinju ikkan te irdapat hasil bahwa  teirdapat peirbeidaan keimampuian 

peimahaman konseip mateimatis siswa yang me ingiku iti peimbeilajaran scaffolding 

deingan siswa yang me ingiku iti peimbeilajaran langsuing diseikolah. Scaffolding 

meimbeirikan bantu ian dan peingalaman beilajar yang dise isu iaikan deingan 

keibuituihan siswa dimana se itiap siswa me imiliki peirmasalahan beilajar yang 

beirbeida. Pe irbeidaan peineilitian dari Le istari & Andriani, (2019) deingan 
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peineilitian ini adalah me ingguinakan variabeil motivasi siswa. Pe irsamaannya 

adalah sama-sama meingguinakan scaffolding dan konseip peimahaman 

mateimatis siswa. 

       Peineilitian yang dilaku ikan Wahyu ini, (2020) teintang peineirapan me idia flash 

card uintu ik meiningkatkan hasil be ilajar siswa, dalam pe ineilitiannya 

meinuinju ikkan bahwa scaffolding dapat meiminimalisisr keisuilitan yang dialami 

siswa saat me inyeileisaikan masalah. Scaffolding yang dibeirikan deingan cara 

meiminta siswa uintu ik meingeiceik keimbali hasil akhir yang dipe iroleihnya ju iga 

meimbeirikan bantu ian deingan meinyeisu iaikan leitak keisuilitan yang dialami siswa. 

Peirbeidaan peineilitian dari Wahyu ini, (2020) deingan peineilitian ini adalah 

meingguinakan variabe il peinye ileisaian masalah mateimatika pada mate iri 

peirtidaksamaan line iar satu i variabeil . Peirsamaannya adalah sama-sama 

meingguinakan scaffolding dalam peineilitian. 

     Peineilitian yang dilaku ikan Rosda Ayu i Fitria & Diana, (2021) teintang 

peingaruih meidia flash card teirhadap peiningkatan peimahaman konseip bilangan 

pada anak auitism, dalam peineilitiannya me inuinjuikkan teirdapat hasil bahwa 

peingguinaan meidia flash card ini dapat meimbantui anak auitism dalam meingeinal 

konseip dalam bilangan mate imatika. Flash card ini dapat meirangsang anak 

auitism agar le ibih mu idah dalam meingeinal angka, me imbu iat minat anak pada 

konseip bilangan se imakin kuiat, seirta dapat meirangsang ingatan seirta keipintaran 

dalam diri siswa. Pe irsamaannya adalah sama-sama meingguinakan me idia flash 

card dalam meiningkatkan peimahaman konseip mateimatika anak au itism.  
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      Peineilitian yang dilaku ikan Seityawan, (2019) teintang peingeimbangan me idia 

flash card beirbasis pictorial riddlei pada mateiri plantaei uintu ik me iningkatkan 

motivasi dan pe imahaman konseip siswa, dalam pe ineilitiannya me inuinju ikkan 

teirdapat hasil bahwa pe ingguinaan me idia flash card ini dapat me imbantu i 

meiningkatkan motivasi dan pe imahaman konseip siswa. Kareina flash card 

meiruipakan hal baru i yakni beilajar sambil beirmain, seihingga siswa me irasa 

seinang dan tidak mu idah bosan seilama peimbeilajaran. Peirsamaannya adalah 

sama-sama me ingguinakan meidia flash card dalam meiningkatkan peimahaman 

konseip mateimatika siswa. Peirbeidaan nya yaitu i meingguinakan variablei 

motivasi beilajar siswa. 

 

2.3. Kerangka Berpikir 

      Beirdasarkan hasil wawancara de ingan gu irui keilas III SDN Sarire ijo 2, 

teirdapat peirmasalahan bahwa nilai mate imatika siswa masih dibawah Krite iria 

Keituintasan Minimu im. Meinuiruit gu irui keilas, siswa muidah me iluipakan 

peimbeilajaran se ibeiluimnya keitika dibe iri mateiri barui. Hal ini me inandakan 

bahwa peimahaman konse ip mateimatis siswa dike ilas III SDN Sarire ijo 2 masih 

kuirang. Gu irui beiluim meingguinakan peindeikatan peimbeilajaran yang inovatif. 

Hal ini dije ilaskan oleih guirui saat wawancara bahwa be iliaui kuirang me inguiasai 

peindeikatan peimbeilajaran yang cocok dite irapkan dikeilas seisuiai deingan 

karakteiristik siswa. Se ihingga peimbeilajaran dilaku ikan seicara konve insional. 

Seilain itui gu irui beiluim meingguinakan me idia peimbeilajaran yang kre iatif gu ina 

meinarik peirhatian siswa saat pe imbeilajaran se ihingga saat peimbeilajaran siswa 
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tidak meindeingarkan guirui deingan su ingguih-suingguih dan beirmain deingan 

teimannya.      

       Beirdasarkan hasil wawancara de ingan siswa dipe iroleih keisimpu ilan bahwa 

siswa tidak me inyuikai mateimatika dan bosan saat pe imbeilajaran dikareinakan 

mateimatika su ikar dikeirjakan. Siswa ku irang meimahami mateiri dikareinakan 

hanya dibeirikan mateiri dan tu igas oleih gu irui, seirta saat meingeirjakan tu igas siswa 

meinconteik jawaban te iman. Peineiliti me inawarkan seibuiah alteirnatif yaitui 

scaffolding meidia flash card uintu ik meiningkatkan keimampuian peimahaman 

konseip mateimatis siswa pada mata peiljaran mateimatika. 

       Beirdasarkan u iraian diatas, maka ke irangka beirpikir peineilitian ini dapat 

diiluistrasikan seibagai beiriku it : 

 

 



23 
 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemahaman konsep  
matematis pada mata pelajaran 

matematika siswa di kelas III SDN 
Sarirejo 2 masih rendah

Scaffolding media flash card untuk 
meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa

Langkah yang dilakukan yaitu guru
memberikan scaffolding media flash
card selama pembelajaran
matematika berlangsung

Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis

Adanya pengaruh scaffolding media
flash card terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa pada mata pelajaran
matematika dikelas III SDN Sarirejo
2

Indikator pemahaman konsep 

matematis :  

1) Menyatakan ulang konsep 

yang diajarkan,  

2) Menghitung konsep 

dengan berbagai objek dan 

sifat operasi tertentu,  

3) Membedakan contoh atau 

bukan contoh konsep yang 

dipelajari, dan  

4) Mengaitkan berbagai 

macam konsep. 

Scaffolding didasari oleh teori 

Vygotsky bahwa pembelajaran 

terjadi apabila siswa belajar 

menangani tugas yang belum 

mereka pahami namun tugas itu 

masih berada pada jangkauan 

kemampuan atau berada dalam 

Zona of Proximal Development 

(ZPD) 
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2.4. Hipotesis 

       Beirdasarkan kajian te ioritis dan keirangka beirpikir diatas maka hipoteisis 

yang akan dibu iktikan dalam peineilitian ini adalah ada pe ingaruih scaffolding 

meidia flash card teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa 

pada mata peilajaran mateimatika dikeilas III SDN Sarireijo 2. 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

        Meitodei peineilitian yang digu inakan adalah meitodei kuiantitatif beintu ik Prei-

eikspeirimeintal (No deisign) Onei Grouip Preiteist Postteist. Pada prei-eikspeirimeintal 

deisign teirdapat variabe il lu iar yang iku it beirpeingaruih teirhadap te irbeintu iknya 

variabeil deipeindein dimana sampe il tidak dipilih se icara random (Suigiyono, 

2019). Onei Grouip Preiteist - Postteist meiruipakan deisign yang me ingguinakan 

preiteist diawal atau i seibeiluim dibeiri peirlaku ian dan meimbeirikan postte ist diakhir 

ataui seiteilah dibe iri peirlakuian (Suigiyono, 2019). Alasan meinggu inakan deisain 

peineilitian ini yaitu i hanya teirdapat satu i keilas yang digu inakan se ihingga tidak 

ada keilas lain se ibagai peimbanding. Pada de isain ini akan dibe irikan preiteist 

seibeiluim dibe iri peirlakuian seirta diakhir akan dibe irikan posteist. Deingan 

deimikian akan dike itahuii hasil yang le ibih akuirat kareina adanya pe irbandingan 

antara keiadaan se ibeiluim dan seisuidah dibeiri peirlaku ian. Beirikuit adalah deisain 

peineilitian me inuiruit Suigiyono, 2019 : 

 

Keiteirangan : 

O1 = Hasil Preiteist (seibeiluim dibeiri peirlaku ian) 

X = Peimbeirian Peirlakuian (Peimbeirian scaffolding  meidia flash card ) 

O2 = Hasil Postte ist (seiteilah dibeiri peirlaku ian) 

O1 X O2 

25 
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       Pada peineilitian ini se ibeiluim dibeirikan peirlakuian akan dibe irikan preiteist 

keipada seilu iruih sampeil. Hal ini dilakuikan uintu ik meingeitahu ii peimahaman 

konseip mateimatis awal siswa pada mata pe ilajaran mateimatika. Keimuidian 

dilanju itkan deingan peimbeirian peirlaku ian yaitu i deingan peimbeirian scaffolding 

meidia flash card mateiri peicahan keipada seiluiruih sampeil dikeilas. Seiteilahnya 

dibeirikan posteist uintu ik meingeitahuii peimahaman konseip mateimatis akhir siswa 

pada mata pe ilajaran mateimatika dikeilas III SDN Sarireijo 2. Alu ir dalam 

peineilitian ini yaitu i : 

1. Beirawal dari pe irmasalahan yang ada dise ikolah seirta peimbeirian preiteist 

uintu ik meingeitahuii kondisi peimahaman konseip awal siswa. 

2. Meinyuisu in teiori awal dari beirbagai su imbeir yang aku irat. 

3. Meinyuisu in hipoteisis . 

4. Meinyuisu in peirangkat dan instruimein peimbeilajaran. 

5. Uiji coba instru imein teis uintu ik meingeitahuii validitas, reiliabilitas, daya be ida 

soal, dan tingkat keisuikaran. 

6. Peimbeirian peirlakuian scaffolding meidia flash card teirhadap keimampu ian 

peimahaman konseip mateimatis siswa. 

7. Peimbeirian Postteist. 

8. Meinganalisis se icara kuiantitatif data hasil postteist. 

9. Meimbu iat keisimpuilan beirdasarkan data - data yang dipe iroleih dalam 

peineilitian. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

       Dalam seibuiah peineilitan dibu ituihkan su iatu i popuilasi. Popuilasi me iruipakan 

keiseiluiruihan su ibjeik ataui objeik dalam peineilitian yang me imiliki ku ialitas dan 

karakteiristik te irteintu i uintu ik diteiliti ole ih peineilitian dan ditarik keisimpuilan 

(Suiriani eit al., 2023). Popu ilasi dalam peineilitian ini adalah se iluiru ih siswa keilas 

III diSDN Sarire ijo 2 yang beirjuimlah 20 siswa.  

       Seilain adanya popu ilasi, dalam seibu iah peineilitian dibu ituihkan su iatu i sampeil 

yang akan dite iliti.  Sampe il meiruipakan seijuimlah individui yang dimiliki ole ih 

popuilasi dan me iruipakan bagian yang me iwakili anggota popu ilasi teirseibuit 

(Suiriani eit al., 2023). Peingambilan sampeil dilaku ikan deingan te iknik non 

probability sampling deingan sampling je inuih. Sampling je inu ih meiruipakan 

teiknik peingambilan sampe il dimana seimuia anggota popuilasi digu inakan seibagai 

sampeil (Su iriani eit al., 2023). Teiknik sampling je inuih dipilih kareina seisuiai 

deingan deisain peineilitian yang pe ineiliti gu inakan yaitu i beintu ik Prei-

eikspeirimeintal (No de isign) Onei Grouip Preiteist Postteist seirta ju imlah 

keiseiluiruihan siswa ke ilas III diSDN Sarire ijo 2 hanya beirjuimlah 20 siswa, 

seihingga seiluiruih siswa  akan dijadikan sampe il.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

       Dalam peineilitian ini variabeil yang akan diu ikuir adalah ke imampuian 

peimahaman konseip mateimatis siswa dalam mata peilajaran mateimatika. Teiknik 

peinguimpu ilan data yang akan pe ineiliti gu inakan yaitu i meingguinakan te iknik teis. 
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Teis teirtuilis beiruipa soal u iraian singkat beirjuimlah 10 soal preiteist dan 10 soal 

postteist meingeinai mateiri peicahan yang akan dike irjakan oleih siswa. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

       Dalam peineilitian ini variabeil yang akan diu ikuir adalah ke imampuian 

peimahaman konseip mateimatis siswa dalam mata pe ilajaran mateimatika. 

Instruimeint yang digu inakan adalah soal te is yang beirbeintu ik u iraian singkat 

beirjuimlah 20 soal yang ke imuidian akan diu iji cobakan, dan hanya soal valid saja 

yang akan digu inakan seibagai soal preiteist dan posteist. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Coba Instrumen Penelitian 

3.5.1.1 Uji Validitas 

       Uiji coba instruimein peineilitian yang akan dilaku ikan pada tahap awal 

yaitu i uiji validitas. Validitas me iru ipakan su iatu i uikuiran yang me inuinju ikkan 

tingkat keisahihan atau i keivalidan su iatu i instruimein, dimana su iatu i instruimein 

dikatakan valid apabila me inguingkapkan data dari variabe il yang te ilah diteiliti 

deingan te ipat (Suindayana, 2015). Dalam pe ineilitian ini yang akan diu iji 

validitasnya adalah me itodei teis deingan instruimein soal eissay. Peineiliti 

meingguinakan ruimuis Produict Momeint uintu ik meinguiku ir data hasil 

peimahaman konseip mateimatis siswa. Ru imuisnya yaitu i : 

   

 

rxr = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑌)(∑ 𝑌) 

(𝑛Σ𝑋2−(Σ𝑋)2).(𝑛Σ𝑌2−(Σ𝑌)2) 
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Keiteirangan : 

rxr = Koeifisiein Koreilasi 

X = Skor iteim bu itir soal 

Y = Juimlah beinar seitiap soal 

N = Juimlah reispondein 

Seilanjuitnya dilaku ikan uiji t deingan ruimuis : 

 

 

Keiteirangan : 

r = Koeifisiein koreilasi hasil r hituing 

n = Juimlah reispondein 

      Keimu idian meincari t tabeil deingan t tabeil = tα (dk = n-2) dan me imbu iat 

keisimpu ilan deingan keiteintu ian taraf signifikan r tabeil  produict momeint seibeisar 

5% (0,05). Jika koeifisiein koreilasi meinuinju ikkan > 0,05 ( t hituing hituing > r 

tabeil  produict momeint)  maka data dikatakan valid, jika <0,05 (t hituing hituing 

≤ r tabeil  produict momeint) maka data tidak valid.  

Dalam peinguijian validitas pe ineiliti akan me ingguinakan  aplikasi SPSS. 

Beirikuit adalah langkah-langkah me ineintu ikan validitas deingan SPSS : 

1. Siapkan filei data yang akan dite intu ikan validitasnya. 

2. Buika leimbar keirja SPSS keimuidian inpu it ataui masuikkan data yang te ilah 

disiapkan. 

3. Pilih variablei vieiw dan isi baris namei seisuiai format variable i x dan 

variable i y. 

T hitung = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
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4. Pilih bagian data vieiw, analyzei, correilatei, bivariatei. 

5. Masu ikkan variablei x dan y keikotak variablei keimuidian pilih ok. 

6. Amati hasil pe ingolahan validitas pada tabe il koeifisiein validitas. Suiatui 

soal dianggap valid apabila pada pe ingolahan SPSS ditu inju ikkan deingan 

tanda * ataui ** dimana nilai Sig tidak le ibih beisar dari 0,05 atau i 0,01. 

 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

       Uiji reiliabilitas me injadi salah satu i uiji instruimeint peineilitian ini. 

Reiliabilitas instruimein peineilitian adalah su iatu i alat uintuik meingeitahuii su iatui 

data teitap ajeig (Suindayana, 2015). Hasil peinguikuiran haruis beirsifat ajeig jika 

peinguiku irannya dibeirikan pada su ibjeik yang sama me iskipu in diu ijikan pada 

orang yang be irbeida, dalam te impat dan waktu i yang beirbeida pu ila ataui tidak 

teirpeingaru ih oleih peilakui, situiasi, dan kondisi. Dalam pe inguijian reiliabilitas 

peineiliti me ingguinakan ruimuis cronbach's alpa, dikareinakan tipe i soal eissay 

ataui uiraian. Koeifisiein reiliabilitas yang didapat keimuidian diinteirpreitasikan 

deingan me ingguinakan kriteiria dari Guiilford uintuik dicari hasil akhirnya. 

Ruimuis cronbach's alpa adalah seibagai beirikuit : 

 

 

Keiteirangan : 

r11 = Reiliabilitas instruimein 

n = Banyaknya bu itir soal 

𝜮𝒔𝒊
𝟐 = Juimlah variant iteim 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

Σ𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 
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𝒔𝒊
𝟐 = Varieitas soal 

Dalam peinguijian reiliabilitas peineiliti akan meingguinakan  aplikasi SPSS. 

Beirikuit adalah langkah-langkah me ineintu ikan reiliabilitas deingan SPSS : 

1. Buika le imbar keirja SPSS dan masuikkan data yang akan dicari 

reiliabilitasnya. 

2. Pilih analyzei, scalei, keimuidian reiliability analysis. 

3. Masu ikkan variablei soal yang valid ke ikotak iteims, keimuidian pilih 

modeil, alpha lalui klik Ok. 

4. Peirhatikan hasil ouitpu it yang dihasilkan, ke imuidian inteirpreitasikan 

keidalam kriteiria Guiilford beirikuit ini : 

Tabel 3. 1 Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Reindah 

0,20 ≤ r < 0,40 Reindah 

0,40 ≤ r < 0,60 Seidang/Cuikuip 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r < 1,00 Sangat Tinggi 

 (Suindayana, 2015) 

3.5.1.3 Tingkat Kesukaran Soal 

       Tingkat keisuikaan soal yang akan digu inakan peirlui dikeitahuii dalam 

peineilitian. Tingkat keisuikaran soal me iruipakan keiadaan su iatu i soal 

dipandang su ikar, seidang, atau i muidah dalam pe ingeirjaannya 

(Suindayana, 2015).  Tingkat keisuikaran soal dapat dilihat dari 

keimampu ian siswa dalam meingeirjakan ataui meinjawabnya bu ikan dari 

guiru i seibagai peimbu iat soal (Fatimah, 2019). Soal dikatakan baik apabila 
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tidak te irlalu i suikar dan tidak te irlalu i muidah. Soal yang mu idah tidak 

meirangsag siswa u intu ik meingeirjakan soal teirseibuit, seidangkan soal yang 

teirlalu i suikar akan meinyeibabkan siswa tidak seimangat. U intu ik 

meineintu ikan tingkat keisuikaran soal dalam pe ineilitian ini me ingguinakan 

peidoman dari Suindayana, 2015 seibagai beirikuit : 

 

 

Keiteirangan : 

TK = Tingkat ke isuikaran soal 

SA = Juimlah skor keilompok atas 

SB = Ju imlah skor keilompok bawah 

IA = Ju imlah skor ideial keilompok atas 

IB = Ju imlah skor ideial keilompok bawah 

Deingan klasifikasi tingkat ke isuikaran seibagai beirikuit : 

Tabel 3. 2 Koefisien Tingkat Kesukaran 

Koefisien Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

TK ≤ 0,00 Teirlalu i Suikar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Suikar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Cuikuip 

0,70 < TK ≤ 1,00 Muidah 

TK = 1,00 Teirlalu i Muidah 

 

3.5.1.4 Daya Beda Soal 

       Daya beida soal peirlui dikeitahuii dalam peineilitian. Daya be ida adalah 

keimampu ian su iatu i soal uintu ik meimbeidakan keimampu ian siswa yang pandai 

𝑇𝐾 =  
𝑆𝐴 + 𝑆𝐵

𝐼𝐴 + 𝐼𝐵
 

      (Sundayana, 2015) 
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dan kuirang pandai (Suindayana, 2015). Daya beida soal digu inakan u intu ik 

meimbeidakan antara siswa yang me inguiasai mateiri deingan siswa yang tidak 

meinguiasai mateiri (Fatimah, 2019). Uintu ik meineintu ikan daya be ida dalam 

peineilitian ini me ingguinakan peidoman dari Su indayana 2014 seibagai beirikuit: 

 

Keiteirangan : 

DP = Daya peimbeida 

SA = Juimlah skor keilompok atas 

SB = Ju imlah skor keilompok bawah 

IA = Ju imlah skor ideial keilompok atas 

Deingan klasifikasi daya be ida seibagai beirikuit : 

Tabel 3. 3 Koefisien Daya Beda 

Koefisien Daya Beda Klasifikasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Jeileik 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jeileik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cuikuip 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

3.5.2 Uji Data Awal 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

       Uiji normalitas dilaku ikan uintu ik meingeitahuii data peiroleihan te irdistribuisi 

normal atau i tidak. Keitika data dipe iroleih normal akan dilanju itkan deingan 

statistik parame itrik. Dan apabila data tidak be irdistribuisi normal maka 

dilanju itkan deingan statistik non parameitrik. Pada peineilitian ini akan 

      (Sundayana, 2015) 

DP = 
𝑆𝐴−𝑆𝐵

𝐼𝐴
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diguinakan shapiro wilk deingan meingguinakan IBM Software i SPSS, kareina 

juimlah sampe il hanya beirju imlah 20 siswa. Hipote isis yang diaju ikan adalah 

seibagai be irikuit :  

H0 : data beirdistribuisi normal 

Ha : data yang tidak be irdistribuisi normal 

Data dikatakan be irdistribuisi normal apabila H0 dite irima deingan taraf 

signifikasi nilai Sig > 0,05. Se idangkan apabila taraf singinifikasi nilai Sig ≤ 

0,05 maka H0 ditolak.  

Dalam peinguijian u iji normalitas pe ineiliti akan meingguinakan  aplikasi 

SPSS. Be irikuit adalah langkah-langkah me ineintu ikan u iji normalitas deingan 

SPSS : 

1. Siapkan filei data yang akan diu iji normalitasnya 

2. Buika leimbar keirja SPSS 

3. Pilih analyzei, deiscriptivei statistic, eixplorei 

4. Masu ikkan variablei data keidalam kotak deipeindeint list, keimuidian klik 

plots 

5. Beiri tanda ce intang pada kotak normality plots with te ist, pilih continu iei, 

lalui ok 

6. Ouitpu it hasil uiji normalitas seibaran data akan mu incuil, keimuidian akan 

diguinakan uiji Shapiro wilk kareina data kuirang dari 50 bu iah. 

7. Kriteiria keinormalan kuirva yang digu inakan adalah seibagai be irikuit : 

Jika Lmaks  ≤ Ltabeil maka data beirdistribuisi normal, ataui 

Jika nilai Sig > α maka data be irdistribuisi normal 
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3.5.3 Uji Data Akhir 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

       Uiji normalitas dilaku ikan uintu ik meingeitahuii data peiroleihan te irdistribuisi 

normal atau i tidak. Keitika data dipe iroleih normal akan dilanju itkan deingan 

statistik parame itrik. Dan apabila data tidak be irdistribuisi normal maka 

dilanju itkan deingan statistik non parameitrik. Pada peineilitian ini akan 

diguinakan shapiro wilk deingan meingguinakan IBM Software i SPSS, kareina 

juimlah sampe il hanya beirju imlah 20 siswa. Hipote isis yang diaju ikan adalah 

seibagai be irikuit :  

H0 : data beirdistribuisi normal 

Ha : data yang tidak be irdistribuisi normal 

Data dikatakan be irdistribuisi normal apabila H0 dite irima deingan taraf 

signifikasi nilai Sig > 0,05. Se idangkan apabila taraf singinifikasi nilai Sig ≤ 

0,05 maka H0 ditolak.  

Dalam peinguijian u iji normalitas pe ineiliti akan meingguinakan aplikasi 

SPSS. Be irikuit adalah langkah-langkah me ineintu ikan u iji normalitas deingan 

SPSS : 

1. Siapkan filei data posteis yang akan diu iji normalitasnya 

2. Buika leimbar keirja SPSS 

3. Pilih analyzei, deiscriptivei statistic, eixplorei 

4. Masu ikkan variablei data keidalam kotak deipeindeint list, keimuidian klik 

plots 
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5. Beiri tanda ce intang pada kotak normality plots with te ist, pilih continu iei, 

lalui ok 

6. Ouitpu it hasil uiji normalitas seibaran data akan mu incuil, keimuidian akan 

diguinakan u iji Shapiro wilk kareina data kuirang dari 50 bu iah. 

7. Kriteiria keinormalan kuirva yang digu inakan adalah seibagai be irikuit : 

Jika Lmaks  ≤ Ltabeil maka data beirdistribuisi normal, ataui 

Jika nilai Sig > α maka data be irdistribuisi normal 

3.5.3.2 Uji Paired  

       Uiji Paireid diguinakan u intu ik meimbandingkan seibeiluim dan se isuidah 

peirlakuian scaffolding meidia flash card ataui seiteilah preiteis dan poste is. Uiji 

yang digu inalan u iji t (paireid samplei t teist) dikareinakan yang digu inakan 

adalah sampe il. Hal ini dilaku ikan seiteilah data beirdistribuisi normal uintu ik 

meingeitahuii adakah peirbeidaan hasil pe ineilitian yang beida dari su ibjeik yang 

sama. Hipoteisis yang diaju ikan adalah seibagai beirikuit : 

H0 = tidak te irdapat peirbeidaan keimampu ian peimahaman konse ip mateimatis 

siswa yang signifikan antara me inggu inakan peindeikatan scaffolding meidia 

flash card teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis deingan 

tanpa meingguinakan meingguinakan peindeikatan scaffolding meidia flash card 

teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis 

H1 = teirdapat peirbeidaan keimampu ian peimahaman konseip mateimatis siswa 

yang signifikan antara me ingguinakan peindeikatan scaffolding meidia flash 

card teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis deingan tanpa 



37 
 

 

 

meingguinakan me ingguinakan peindeikatan scaffolding meidia flash card 

teirhadap keimampuian peimahaman konseip mateimatis 

Tingkat keipeircayaan yang digu inakan dalam u iji paireid samplei t teist adalah 

jika sig. α (2 taie id) ≤ alpha 0,05 maka H0 ditolak.  

Dalam peinguijian uiji paireid peineiliti akan meingguinakan  aplikasi SPSS. 

Beirikuit adalah langkah-langkah me ineintu ikan uiji paireid deingan SPSS : 

1. Siapkan filei data posteis yang akan diu iji paireid 

2. Buika leimbar keirja SPSS 

3. Masu ikkan nilai preiteist pada kolom A dan nilai poste is pada kolom B 

4. Pilih analyzei, comparei meians, paireid samplei t teist 

5. Klik data pre iteis dan postteist pada cu irreint seileiction dan masu ikkan kei 

kotak paireid variablei 

6. Pilih options uintu ik meineintu ikan tingkat ke ipeircayaan yang diinginkan, 

continu iei, lalui ok 

7. Ouitpu it data hasil peingolahan akan keiluiar deingan bagian pe irtama adalah 

deiskripsi data dan bagian ke idu ia adalah hasil peinguijian.  

8. Kriteiria peinguijian yang diteirima apabila Ho diteirima jika loweir beirnilai 

neigatif dan uippeir beirnilai positif atau i nilai Sig (2 taileid ) > α 

3.5.3.3 Uji Gain Ternormalisasi 

       Uiji Gain digu inakan uintu ik meincari bagaimana peiningkatan keimampuian 

peimahaman konseip siswa antara se ibeiluim dan seisuidah peirlaku ian ataui preiteis 

dan posteis. Inteirpreitasi yang diguinakan yaitu i Inteirpreitasi Gain (Hakei 1999). 

Ruimuis yang digu inakan yaitu i :  
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Deingan klasifikasi u iji seibagai beirikuit : 

Tabel 3. 4 KoefisienUji  Gain Ternormalisasi 

Uji Gain Ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Teirjadi Peinuiruinan 

 g = 0,00 Teitap 

0,00 < g < 0,30 Reindah 

0,30 ≤ g < 0,70 Seidang 

0,70 ≤ g < 1,00 Tinggi 

 

3.6 Jadwal Penelitian 

       Waktu i peilaksanaan peineilitian akan dilaksanakan dalam ku iru in waktu i dari 

builan Aguistu is 2023 hingga Meii 2024. Adapu in deitail keigiatan yang dilaku ikan 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

 

 

 

 

 

 

Rumus gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 

      (Sundayana, 2015) 
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Tabel 3. 5 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1. Peingaju ian 

Juiduil 

          

2. Peinyuisuina

n Proposal 

          

3. Peinyuisuina

n Action 

Planei 

          

4. Seiminar 

proposal  

dan 

Instruimein 

Peineilitian 

          

5. Peiguijuiian 

Validitas 

dan 

Reiabilitas  

          

6. Peingaju ian 

Ijin 

Peineilitian 

          

7. Peineintu ian 

Sampeil 

          

8. Peinguimpu i

lan Data 

          

9. Analisis 

Data 

          

10. Peimbu iata

n Laporan 

          

11. Seiminar 

Hasil 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

       Peineilitian ini dilaksanakan dike ilas III SDN Sarire ijo 2 Deimak seibanyak 3 kali 

peirteimuian. Peineilitian ini dilaku ikan uintu ik meingeitahuii peingaruih scaffolding meidia 

flash card teirhadap keimampu ian peimahaman konseip mateimatis pada mata peilajaran 

mateimatika dike ilas III SDN Sarire ijo 2. Tu ijuian dari peineilitian ini yaitu i uintu ik 

meingeitahuii peingaruih scaffolding meidia flash card teirhadap ke imampu ian 

peimahaman konseip mateimatis pada mata peilajaran mateimatika dike ilas III SDN 

Sarireijo 2 seirta me ingeitahuii apakah ada pe irbeidaan seibeiluim dan se isuidah 

meingguinakan scaffolding meidia flash card teirhadap keimampuian peimahaman 

konseip mateimatis pada mata peilajaran mateimatika dikeilas III SDN Sarireijo 2.  

       Deisain peineilitian yang digu inakan pada pe ineilitian ini adalah me ingguinakan 

meitodei kuiantitatif beintu ik Prei-eikspeirimeintal (No Deisign) Onei Grou ip Preiteist 

Postteist. Popuilasi peineilitian ini yaitu i siswa keilas III SDN Sarireijo 2 yang beirju imlah 

20 siswa. Dalam pe ingambilan sapeil peineiliti meingguinakan teiknik sapling je inuih 

dimana seiluiruih anggota popu ilasi dijadikan sampeil yang beirjuimlah 20 siswa.  
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4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Analisis Instrumen Tes 

4.2.1.1 Uji Validitas 

       Uiji validitas digu inakan uintu ik meingeitahuii keivalidan soal u iji coba yang akan 

diguinakan. Dalam peineilitian ini yang akan diu iji validitasnya adalah soal te is uiraian 

singkat beirjuimlah 20 bu itir. Peineiliti meinggu inakan ruimuis Produict Momeint uintu ik 

meinguikuir keivalidan soal u iji coba data hasil pe imahaman konseip mateimatis siswa. 

Beirdasarkan u iji validitas yang dilaku ikan meindapatkan hasil dimana se iluiruih soal 

yang beirjuimlah 20 soal dinyatakan valid. Pe irhitu ingan uiji validitas te irteira pada 

lampiran 12 halaman 117. 

4.2.1.2 Uji Reliabilitas 

        Analisis te is dapat meimiliki tingkat ke ipeircayaan yang tinggi apabila soal te is 

teirseibuit beirsifat te itap. Hasil peinguikuiran haruis beirsifat ajeig jika pe inguikuirannya 

dibeirikan pada su ibjeik yang sama meiskipu in diu ijikan pada orang yang be irbeida, 

dalam teimpat dan waktu i yang beirbeida pu ila ataui tidak teirpeingaruih ole ih peilakui, 

situiasi, dan kondisi. Dalam pe inguijian reiliabilitas peineiliti meinggu inakan ruimuis 

cronbach's alpa, dikareinakan tipei soal uiraian singkat. Koe ifisiein reiliabilitas yang 

didapat keimuidian diinte irpreitasikan deingan me ingguinakan kriteiria dari Gu iilford 

uintu ik dicari hasil akhirnya. Dipe iroleih hasil 0.866 dikate igorikan Sangat Tinggi 

dimana 0.80 ≤ r ≤ 1.0. Peirhituingan uiji reiliabilitas te irteira pada lampiran 13 halaman 

122. 

 



42 
 

 

 

4.2.1.3 Daya Beda Soal 

      Daya beida keimampuian soal digu inakan u intu ik meimbeidakan keimampu ian siswa 

yang pandai dan ku irang pandai. Dari 20 soal yang diu ijikan daya be ida soal yang 

dipeiroleih dalam peineilitian ini yaitu i 0,70 < DP ≤ 1,00 dikate igorikan sangat baik. 

Peirhituingan daya beida soal teirteira pada lampiran 15 halaman 124. 

4.2.1.4 Tingkat Kesukaran 

       Tingkat keisu ikaran soal digu inakan u intu ik meingeitahuii kateigori soal su ikar ataui 

muidah. Soal dikatakan baik apabila tidak te irlalu i suikar dan tidak teirlalu i muidah. Soal 

yang mu idah tidak me irangsag siswa u intu ik meingeirjakan soal teirseibu it, seidangkan 

soal yang te irlalu i suikar akan meinye ibabkan siswa tidak se imangat. Soal nomor 

1,2,,6,7,8,9,11,15,16,17,18,19,20 dikateigorikan sangat mu idah dan soal nomor 

3,4,5,10,12,13,14 dikateigorikan mu idah.Peirhituingan tingkat keisuikaran soal teirteira 

pada lampiran 14 halaman 123.  

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Soal Uji Coba 

No. Validitas Reliabilitas 
Daya 

Beda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1. 

  
Sangat 

Baik 

Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist 

2. Sangat Mu idah Soal diguinakan 

Poste ist 

3. Muidah Soal digu inakan 

Preiteist 

4. Muidah Soal digu inakan 

Poste ist 

5. Muidah Soal digu inakan 

Preiteist 
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6. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Preiteist 

7. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Preiteist 

8. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist 

9. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist  

10. Muidah Soal digu inakan 

Preiteist 

11. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist  

12. Muidah Soal digu inakan 

Preiteist 

13. Muidah Soal digu inakan 

Poste ist 

14. Muidah Soal digu inakan 

Preiteist 

15. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist 

16. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste ist  

17. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Preiteist 

18. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Poste is 

19. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Preiteist  

20. Sangat Mu idah Soal digu inakan 

Preiteist 
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4.2.2 Analisis Data Awal 

       Analisis data awal yang digu inakan yaitu i deingan u iji normalitas de ingan hasil 

nilai preiteist. Uiji normalitas digu inakan uintu ik meincari data beirdistribu isi normal ataui 

tidak. Uiji normalitas pada pe ineilitian ini me ingguinakan SPSS uiji onei samplei Shapiro 

wilk deingan taraf signifikan Sig > 0,05. Se idangkan apabila taraf singinifikasi nilai 

Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Pada tabe il teists of normality kolom Shapiro-Wilk 

deingan nilai signifikan 0.252 > 0.05 maka data nilai statistik be irnilai normal. 

Dipeirkuiat ju iga deingan grafik yang me indeikati garis lu iruis. Pe irhituingan u iji 

normalitas preiteist teirteira pada lampiran 17 halaman 126. 

 

4.2.3 Analisis Data Akhir 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

       Analisis data awal yang digu inakan yaitu i deingan u iji normalitas de ingan hasil 

nilai postteist. U iji normalitas digu inakan u intu ik meincari data beirdistribu isi normal 

ataui tidak. Uiji normalitas pada pe ineilitian ini me ingguinakan SPSS uiji onei samplei 

Shapiro wilk de ingan taraf signifikan Sig > 0,05. Se idangkan apabila taraf 

singinifikasi nilai Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Pada tabe il teists of normality kolom 

Shapiro-Wilk deingan nilai signifikan 0.090 > 0.05 maka data nilai statistik be irnilai 

normal. Dipeirkuiat ju iga deingan grafik yang me indeikati garis lu iruis. Peirhituingan uiji 

normalitas poste ist teirteira pada lampiran 17 halaman 126. 
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4.2.3.2 Uji Paired 

       Uiji paireid samplei t teist diguinakan u intu ik meingeitahuii ada atau i tidaknya 

peingaruih peimbeilajaran deingan meingguinakan scaffolding  meidia  flash card  dan 

tanpa meingguinakan scaffolding  meidia  flash card . Dalam meinguiji paireid samplei 

t teist peineiliti meingguinakan aplikasi SPSS. Dipe iroleih hasil sig 0.002 < α 0.05 maka 

Ho ditolak. Jadi, te irdapat peirbeidaan keimampu ian peimahaman konse ip mateimatis 

yang signifikan antara me itodei 1 ( tanpa me ingguinakan scaffolding meidia  flash 

card) deingan me itodei 2  (meingguinakan scaffolding meidia flash card). Peirhituingan 

uiji paireid samplei t teist seibagai beirikuit : 

Tabel 4. 2 Uji paired sample t test 

Paireid Diffeireinceis t Df Sig. 

(2-

taileid) 

Meian Std. 

Deivia

tion 

Std. 

Eirror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir  

Uippeir         

-

19.50

000 

23.72

540 

5.305

16 

-30.60383 -

8.396

17 

-

3.6

76 

19 .002 

 

4.2.3.3 Uji Gain 

       Uiji gain me imbeirikan pandangan pe iningkatan skor hasil ke imampuian 

peimahaman konseip mateimatis anatara se ibeiluim dan seisuidah diteirapkannya 

scaffolding  meidia  flash card  . Dalam hasil u iji gain siswa meingalami pe iningkatan 
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kateigori tinggi se ibanyak 7 siswa, kate igori seidang 11 siswa, dan kate igori reindah 2 

siswa. Seicara klaksikal dipe iroleih hasil 0.5 dimana te irmasuik kateigori seidang (0,3 < 

(g) ≤ 0,7 ataui 30% < (g) ≤ 70%) . Jadi dapat disimpu ilkan bahwa Pe imbeilajaran 

Mateimatika deingan me ingguinakan scaffolding meidia flash card beinar beinar dapat 

meiningkatkan keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa ke ilas 3 SDN 

Sarireijo 2. Beiriku it adalah hasil peirhituingan u iji gain : 

Tabel 4. 3 Uji Gain 

Pretes  Postest 

No. Nama Jumlah  No. Nama Jumlah Uji Gain Kategori 

1 Aditya 40  1 Aditya 60 0.333333 Seidang 

2 Ameil 80  2 Ameil 100 1 Tinggi 

3 Anita 70  3 Anita 100 1 Tinggi 

4 Asyifa 60  4 Asyifa 80 0.5 Seidang 

5 Auifa 60  5 Auifa 80 0.5 Seidang 

6 Aqila 70  6 Aqila 90 0.75 Tinggi 

7 Buirhan 60  7 Buirhan 90 0.75 Tinggi 

8 Faris 50  8 Faris 70 0.4 Seidang 

9 Intan 80  9 Intan 90 0.5 Seidang 

10 Leifi 70  10 Leifi 80 0.333333 Seidang 

11 Lathifa 80  11 Lathifa 100 1 Tinggi 

12 Rafi 30  12 Rafi 70 0.571429 Seidang 

13 Raffi B 80  13 Raffi B 70 -0.5 Reindah 

14 Riski 80  14 Riski 100 1 Tinggi 

15 Naili 60  15 Naili 90 0.75 Tinggi 

16 Nauifal 70  16 Nauifal 80 0.333333 Seidang 

17 Nizam 60  17 Nizam 80 0.5 Seidang 
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18 Norita 50  18 Norita 70 0.4 Seidang 

19 Slameit 40  19 Slameit 80 0.666667 Seidang 

20 Teigar 90  20 Teigar 90 0 Reindah 

 Rata-Rata  64   Rata-Rata  83.5  

 

4.3 Pembahasan 

        Peimbeilajaran dilaksanakan se ilama tiga kali pe irteimuian, deingan ageinda 

peirteimuian peirtama peilaksanaan preiteist, peirteimuian keiduia peilaksanaan keigiatan 

deingan peimbeirian peirlakuian scaffolding meidia flash card, peirteimuian keitiga 

postteist dan peimbeilajaran. Mateiri yang diajarkan adalah mate iri peicahan ke ilas III 

seimeisteir 2. Peimbeilajaran dilaksanakan se isuiai rancangan keigiatan peimbeilajaran 

yang su idah dibu iat peineiliti deingan meimbeirikan peirlakuian scaffolding meidia flash 

card uintu ik meingu iji keimampu ian peimahaman konseip mateimatis siswa. 

      Peimahaman konseip mateimatis siswa yang digu inakan dalam pe ineilitian ini 

meilipuiti eimpat indikator yaitu i meinyatakan u ilang konseip yang diajarkan, 

meinghituing konseip deingan beirbagai objeik dan sifat opeirasi teirteintu i, meimbeidakan 

contoh ataui buikan contoh konseip yang dipeilajari, dan meingaitkan beirbagai macam 

konseip. Yang peirtama meinyatakan u ilang konseip yang diajarkan beirarti siswa mapu i 

meingeirjakan soal de ingan contoh yang be irbeida meingguinakan ruimu is yang teipat. 

Yang keiduia me inghitu ing konseip deingan beirbagai obje ik dan sifat opeirasi teirteintu i 

beirarti siswa dapat me inghitu ing soal konseip peicahan yang dikaitkan de ingan opeirasi 

peinju imlahan dan peinguirangan deingan teipat. Yang keitiga meimbeidakan contoh ataui 

buikan contoh konse ip yang dipeilajari beirarti siswa dapat me imbeidakan konseip 

peicahan deingan nilai te irteintu i atauipuin contoh dari konse ip su iatu i peicahan deingan 
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nilai teirteintu i. Yang ke ieimpat, meingaitkan beirbagai macam konseip beirarti siswa 

dapat meingeirjakan soal te intang peicahan yang be irkaitan deingan konse ip teirteintu i 

misalnya konseip peirbandingan peicahan. 

 

Gambar 4. 1 Pemberian Scaffolding Media Flash card 

      Hasil peineilitian yang didapatkan ole ih peimbeirian peirlakuian scaffolding meidia 

flash card leibih baik dibandingkan pe imbeilajaran tanpa scaffolding meidia flash 

card.  Dalam peimbeilajaran meingguinakan scaffolding meidia flash card siswa 

meinjadi leibih antu isisas dalam meingiku iti peimbeilajaran, siswa le ibih paham mate iri 

kareina adanya me idia peimbeilajaran yang me inarik.  

 Dalam peineilitian ini me ingguinakan scaffolding meidia flash card dimana gu irui 

akan meimbeirikan bantu ian peimahaman kognitif mate iri peicahan pada siswa de ingan 

meingguinakan me idia flash card. Flash card dipilih kareina meidia peimbeilajaran 

teirseibuit beirisi gambar mateiri peicahan yang me inarik peirhatian siswa. Langkah 

langkah yang dite irapkan yaitu i guirui meilakuikan preiteist uintu ik me ingeitahuii 

keimampuian peimahaman konseip siswa; gu irui meingeilompokkan siswa se isuiai 

deingan taraf keimampu ian peimahaman konseip siswa te irgolong reindah, se idang dan 

tinggi ; dan guiru i meimbeirikan scaffolding meidia flash card seisuiai keibu ituihan siswa. 
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      Hal ini me imbu iktikan bahwa scaffolding meidia flash card meimbeirikan 

peingaruih yang cu ikuip signifikan teirhadap keimampuian peimahaman konse ip 

mateimatis siswa. Se ilain itu i  dapat dilihat pada hasil pre iteist dimana rata-rata nilai 

siswa dipeiroleih seibeisar 64 dan pada saat postte ist meingalami keinaikan me injadi 

83,5. Hal ini meinuinju ikkan scaffolding meidia flash card meimbeirikan peingaruih 

teirhadap keimampu ian peimahaman konseip mateimatis siswa seihingga hasil nilai 

postteist siswa me injadi leibih meiningkat me incapai kriteiria keituintasan minimuim 

seibeisar 70.  

       Peineiliti meilakuikan peinguijian paireid samplei t teist  uintu ik meingeitahuii ada ataui 

tidaknya peingaruih peimbeilajaran deingan me ingguinakan scaffolding  meidia  flash 

card  dan tanpa me ingguinakan scaffolding  meidia  flash card . Dipeiroleih hasil sig 

0.002 < α 0.05 maka Ho ditolak. Jadi, teirdapat peirbeidaan keimampuian peimahaman 

konseip mateimatis yang signifikan antara me itodei 1 (tanpa meingguinakan scaffolding 

meidia flash card) deingan meitodei 2  (meinggu inakan scaffolding meidia flash card).  

       Seilanjuitnya pe ineiliti meilakuikan uiji gain u intu ik meingeitahuii peiningkatan skor 

hasil keimampu ian peimahaman konseip mateimatis antara seibeiluim dan se isuidah 

diteirapkannya scaffolding  meidia  flash card . Dalam hasil u iji gain siswa me ingalami 

peiningkatan kate igori tinggi seibanyak 7 siswa, kate igori seidang 11 siswa, dan 

kateigori reindah 2 siswa. Se icara klaksikal dipe iroleih hasil 0.5 dimana te irmasuik 

kateigori seidang (0,3 < (g) ≤ 0,7 atau i 30% < (g) ≤ 70%) . Jadi dapat disimpu ilkan 

bahwa Peimbeilajaran Mate imatika deingan meingguinakan scaffolding meidia flash 

card beinar beinar dapat me iningkatkan keimampu ian peimahaman konseip mateimatis 

siswa keilas 3 SDN Sarireijo 2. 
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       Grafik freiku ieinsi absolu it keimampu ian peimahaman konseip siswa seitiap 

indikator dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4. 2 Grafik Frekuensi Absolut Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa 

       Beirdasarkan data pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa indikator pe imahaman 

konseip 1 yaitui meinyatakan u ilang konseip yang diajarkan pada preiteist seibeisar 72,5% 

dan meingalami ke inaikan pada postteist meinjadi 76,6%. Pada indikator pe imahaman 

konseip 2 yaitui meinghitu ing konseip deingan beirbagai objeik dan sifat opeirasi teirteintui 

pada preiteist seibeisar 61,6% meingalami keinaikan pada postteist meinjadi 80%. Pada 

indikator keimampu ian peimahaman konseip 3 yaitu i meimbeidakan contoh atau i buikan 

contoh dari konse ip yang dipeilajari pada preiteist seibeisar 75% meingalami keinaikan 

pada postteist me injadi 93,3%. Pada indikator ke imampuian peimahaman konse ip 4 

yaitu i meingaaitkan be irbagai macam konseip pada preiteist seibeisar 33,3% me ingalami 

keinaikan pada postte ist meinjadi 82,5%. Seicara keiseiluiruihan seitiap indikpe imahator 

meingalami keinaikan yang cu ikuip signifikan. 
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       Hipoteisis dalam peineilitian ini diajuikan u intu ik meingeitahuii apakah ada peingaruih 

scaffolding meidia flash card teirhadap keimampu ian peimahaman konseip mateimatis 

siswa pada mata pe ilajaran mateimatika dike ilas III SDN Sarire ijo 2. Be irdasarkan 

hasil yang dipe iroleih seilama peineilitian dan analisis data yang dipaparkan, maka 

didapat hasil bahwa te irdapat peingaruih scaffolding meidia flash card teirhadap 

keimampuian peimahaman konse ip mateimatis siswa pada mata peilajaran mateimatika 

diSDN Sarireijo 2. Hal ini dapat dilihat dari  hasil pre iteist dan postte ist yang 

meingalami keinaikan.   

      Peingguinaan peindeikatan yang te ipat dapat me imbantui guirui dalam me ingeilola 

keilasnya seihingga siswa dapat meimahami apa yang diajarkan ole ih gu irui. Seijalan 

deingan hasil pe ineilitian yang dilaku ikan Masnia & MZ, (2019) teintang peingaruih 

modeil scaffolding teirhadap peimahaman konse ip mateimatis beirdasarkan se ilf 

eifficieincacy siswa, dalam pe ineilitiannya me inuinju ikkan teirdapat peingaruih 

keimampuian peimahaman konseip mateimatis siswa yang beilajar me ingguinakan 

Scaffolding deingan siswa yang me ingguinakan peimbeilajaran konveinsional. Dimana 

keilas yang me inggu inakan modeil peimbeilajaran Scaffolding meimiliki peimahaman 

konseip mateimatis yang le ibih baik dari ke ilas konveinsional. Deingan adanya 

scaffolding  siswa dibe irikan bantu ian oleih gu irui agar dapat me imahami mateiri yang 

diajarkan. 

       Peimbeilajaran yang me inarik peirhatian siswa dapat dilaku ikan deingan 

meinabahkan me idia peimbeilajaran. Flash card meinjadi salh satu i alteirnativei meidia 

peimbeilajaran yang me inarik peirhatian siswa, dimana me idia flash card tidak hanya 

beirisikan mateiri te itapi ju iga gambar yang me inarik dan mu idah difahami siswa. 
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Meidia flash card meimiliki daya tarik se ihingga dapat me iningkatkan keimampuian 

peimahaman konseip siswa dimana se ijalan deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Seityawan, (2019) teintang peingeimbangan meidia flash card beirbasis pictorial riddle i 

pada mateiri plantaei uintu ik meiningkatkan motivasi dan pe imahaman konseip siswa, 

dalam peineilitiannya me inuinju ikkan teirdapat hasil bahwa pe ingguinaan me idia flash 

card ini dapat meimbantui meiningkatkan motivasi dan pe imahaman konseip siswa. 

Kareina flash card meiruipakan hal barui yakni beilajar sambil beirmain, seihingga 

siswa meirasa seinang dan tidak mu idah bosan seilama peimbeilajaran.  

       Keituintasan keimampu ian peimahaman konseip mateimatis siswa ke ilas III SDN 

Sarireijo 2 seibagian be isar siswa dapat me imeinuihi KKM yaitu i leibih dari 75. Hal ini 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit  : 

Tabel 4. 4 Presentase Ketuntasan Siswa 

No. Nama Nilai Ketuntasan Presentase 

1 Aditya 60 Tidak Tuintas 60% 

2 Ameil 100 Tu intas 100% 

3 Anita 100 Tu intas 100% 

4 Asyifa 80 Tu intas 80% 

5 Au ifa 80 Tu intas 80% 

6 Aqila 90 Tu intas 90% 

7 Buirhan 90 Tu intas 90% 

8 Faris 70 Tidak Tuintas 70% 

9 Intan 90 Tu intas 90% 

10 Leifi 80 Tu intas 80% 
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11 Lathifa 100 Tu intas 100% 

12 Rafi 70 Tidak Tuintas 70% 

13 Raffi B 70 Tidak Tuintas 70% 

14 Riski 100 Tu intas 100% 

15 Naili 90 Tu intas 90% 

16 Nau ifal 80 Tu intas 80% 

17 Nizam 80 Tu intas 80% 

18 Norita 70 Tidak Tuintas 70% 

19 Slameit 80 Tu intas 80% 

20 Teigar 90 Tu intas 90% 

       

 Beirdasarkan tabe il 4.4 diatas hasil preiseintasei nilai teiskeimampuian peimahaman 

konseip mateimatis siswa seibagian beisar siswa dapat me imeinuihi KKM yaitu i leibih 

dari 75. Pada hasil pe ineilitian meinuinju ikkan bahwa adanya ke inaikan hasil be ilajar 

siswa seisuidah dibe iri peirlakuian scaffolding meidia flash card. Siswa se ibanyak 15 

orang dikateigorikan tu intas dan siswa seibanyak 5 orang dikateigorikan beiluim tuintas 

teitapi meingalami keinaikan nilai dibandingkan se ibeiluimnya. Jadi de ingan adanya 

peirlakuian scaffolding meidia flash card dapat meimbantui siswa u intu ik meimeinuihi 

KKM yang beirlaku i. 

      Peimilihan pe indeikatan dan meidia peimbeilajaran yang seisuiai deingan kondisi 

siswa dapat me injadi peinuinjang seilama peimbeilajaran. Scaffolding dipeirkeinalkan 

oleih Wood dalam Nuigroho, (2017) seisu iai konseiptu ial Vygotskys seibagai alat 

peidagogis teirstruiktu ir yang beirtuijuian u intu ik meinduikuing peimbeilajaran siswa. 

Scaffolding meiru ipakan seibuiah bantu ian yang dibe irikan oleih orang yang le ibih faham 



54 
 

 

 

baik teiman seibaya mau ipuin guirui uintu ik meimbeirikan bantu ian beilajar dalam ranah 

kogntif  Bawadi eit al., (2023). Deingan adanya scaffolding yang dipadu ikan deingan 

meidia flash card ini siswa me injadi leibih aktif dike ilas, leibih me impeirhatikan 

peinjeilasan guiru i, seihingga leibih meimahami mateiri yang diajarkan. Deingan 

deimikian dapat dikatakan bahwa teirdapat peingaru ih scaffolding meidia flash card 

teirhadap keimampu ian peimahaman konseip mateimatis siswa pada mata peilajaran 

mateimatika dikeilas III SDN Sarireijo 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

       Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang teilah dilaku ikan seilama peimbeilajaran, preiteis 

dan postteist meinu inju ikkan teirdapat peingaruih scaffolding meidia flash card  teirhadap 

keimampuian peimahaman konseip mateimatis pada mata peilajaran mateimatika 

dikeilas III SDN Sarire ijo 2. Pada saat preiteist rata-rata nilai siswa dipe iroleih seibeisar 

64 dan pada saat postteist meingalami keinaikan seihingga dipeiroleih me injadi 83,5 

yang meinandakan te ilah meincapai KKM. Maka disimpuilkan teirjadi keinaikan yang 

signifikan antara seibeiluim dan seisuidah dibeirikan peirlakuian scaffolding meidia flash 

card  teirhadap keimampu ian peimahaman konse ip mateimatis pada mata pe ilajaran 

mateimatika dike ilas III SDN Sarireijo 2. Beirdasarkan hasil u iji paireid samplei t teist 

dipeiroleih  hasil sig 0.002 < α 0.05 maka Ho ditolak. Maka disimpu ilkan teirdapat 

peirbeidaan keimampu ian peimahaman konseip mateimatis yang signifikan antara 

meitodei 1 ( tanpa me ingguinakan scaffolding meidia flash card) deingan me itodei 2  

(meingguinakan scaffolding meidia flash card) ataui teirdapat peingaruih keimampu ian 

peimahaman konseip mateimatis siswa seiteilah dibeirikan peirlakuian scaffolding meidia 

flash card pada siswa keilas III SDN Sarire ijo 2 . 

5.2 Saran 

       Beirdasarkan hasil pe ineilitian diteimuikan bahwa scaffolding meidia flash card  

beirpeingaruih te irhadap keimampuian peimahaman konse ip mateimatis pada mata 
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peilajaran mateimatika ke ilas III diSDN Sarire ijo 2, maka peinuilis meinyarankan 

beibeirapa hal seibagai be irikuit : 

1 .  Scaffolding meidia flash card dapat meinjadi acu ian guirui saat peimbeilajaran kareina  

dapat meiningkatkan ke imampuian peimahaman konse ip mateimatis siswa pada 

mata peilajaran mateimatika. Seihingga dapat dijadikan reifeireinsi uintu ik peineilitian 

seilanjuitnya pada mate iri yang beirbeida. 

2 .  Keindala dalam pe ineilitian ini adalah manaje imein keilas, seihingga bagi pe ineiliti 

seilanjuitnya diharapkan dapat me imanajeimein keilas deingan optimal.  

3 .  Teirdapat keiteirbatasan tingkat keisuikaran soal yang ku irang proporsional, 

seihingga diharapkan dalam pe ineilitian se ilanjuitnya peineiliti dapat me imbu iat soal 

yang meimiliki tingkat ke isuikaran yang proposional. 

4 .  Peirlui adanya pe ineilitian yang le ibih lanju it agar hasil yang didapatkan le ibih 

optimal dari seibeiluimnya. 
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